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Abstrak−Digitalisasi memainkan peran penting pada UMKM untuk mengadopsi praktik ekonomi berkelanjutan, seperti perpanjangan 

siklus hidup produk dan konsumsi kolaboratif. Digitalisasi telah menjadi katalis bagi UMKM di Jakarta dalam efisiensi operasional 

dan mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi sirkular yaitu praktik berkelanjutan, yang menekankan efisiensi sumber daya, pengurangan 

limbah, dan penggunaan material berkelanjutan. Ekonomi sirkular menekankan pada pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan 
yang semakin didorong oleh pemerintah untuk diterapkan di berbagai sektor ekonomi. Penelitian ini betujuan untuk mengidentifikasi 

pengaruh peran dan strategi digitalisasi pada UMKM di wilayah Jakarta dalam mendukung ekonomi sirkular. Berkembangnya 

teknologi digital yang dapat diadopsi oleh sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), meningkatkan jumlah UMKM yang 

masuk ke ekosistem digital di terutama di wilayah perkotaan seperti Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
penyebaran kuisioner yang dilakukan pada 100 UMKM pada September 2024 yang berada di wilayah Kota Jakarta. Analisis data 

menggunakan analisis regresi dari perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Hasil dari penelitian ini diperoleh 

nilai F stimulant sebesar 416,730>3,8327dan nilai signifikan 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa peran dan strategi digitalisasi yang 

diterapkan pada UMKM berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap ekonomi sirkular di wilayah Jakarta. Penelitian ini 
diharapakan dapat memperkaya literatur tentang hubungan antara digitalisasi dan ekonomi sirkular, khususnya pada UMKM di Jakarta. 

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular; Digitalisasi; UMKM; Ekosistem Digital; Berkelanjutan 

Abstract−Digitalization is an important role for MSMEs to adopt sustainable economic practices, such as product lifecycle extension 

and collaborative consumption. Digitalization has been a catalyst for MSMEs in Jakarta for operational efficiency and adopting the 
principles of circular economy, a sustainable practice that emphasizes resource efficiency, waste reduction, and use of sustainable 

materials. Circular economy emphasizes sustainable resource management which is increasingly encouraged by the government to be 

implemented in various economic sectors. This study aims to identify the influence of digitalization roles and strategies on MSMEs in 

the Jakarta area in supporting the circular economy. The development of digital technology that can be adopted by the Micro, Small, 
and Medium Enterprises (MSMEs) sector has increased the number of MSMEs entering the digital ecosystem, especially in urban 

areas such as Jakarta. This research uses a quantitative method by distributing questionnaires to 100 MSMEs in September 2024 located 

in the Jakarta City area. Data analysis used regression analysis from SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) software. The 

result of this study obtained a stimulant F value of 416.730> 3.8327 and a significant value of 0.000 <0.05 which indicates that both 
the role and strategy of digitalization applied to MSMEs has a significant and positive effect on the circular economy in the Jakarta 

area. This research is expected to enrich the literature on the relationship between digitalization and circular economy, especially in 

MSMEs in Jakarta. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan krusial dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Data 

dari Kadin Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun 2023, Jumlah UMKM di Indonesia telah mencapai 66 juta, dengan 

total penyerapan tenaga kerja sekitar 117 juta pekerja (97% total seluruh tenaga kerja. Pertumbuhan UMKM di Indonesia 

ini menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat.  

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, jumlah UMKM yang ada dalam ekosistem digital Indonesia 

mengalami kenaikan. Berdasarkan Menteri Koordinator Kemaritiman dan Investasi, Luhut Binsar, sebanyak 2.5 juta 

UMKM masuk pada ekosistem digital di tahun 2022 (Fitra, 2024). Perkembangan digitalisasi UMKM terjadi terutama di 

wilayah perkotaan seperti Jakarta. Digitalisasi memberikan berbagai keuntungan, termasuk peningkatan penjualan dan 

perbaikan dalam proses transaksi, yang menjadi krusial dalam pemulihan pendapatan pasca-pandemi COVID-19  (Asian 

Development Bank, 2021). 

Penerapan digitalisasi dalam UMKM di Jakarta semakin krusial untuk meningkatkan efisiensi operasional dan 

memperluas pasar. UMKM yang bertumbuh dengan digitalisasi saat ini, tidak hanya berfokus pada hasil produksi yang 

baik, namun juga mempertahankan kondisi lingkungan dan sosial sehingga terimplementasikannya ekonomi sirkular 

sebagai penyeimbang aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan ((Kementerian Perencanaan Pembangunan 

Nasional/Bappenas, 2022). 

Menurut Kementrian PPN/Bappenas (2022) Ekonomi Sirkular merupakan sebuah konsep ekonomi ekonomi yang 

berfokus pada penciptaan pertumbuhan ekonomi dengan menjaga nilai produk, bahan, dan sumber daya tetap tinggi yang 

memiliki tujuan untuk mengurangi dampak negatif sosial dan lingkungan. 

Pemerintah Indonesia telah mengadopsi konsep ekonomi sirkular dalam berbagai kebijakan dan program nasional. 

Pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, ekonomi sirkular menjadi salah satu 
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prioritas nasional untuk memperkuat ketahanan ekonomi dan membangun lingkungan hidup yang berkelanjutan. 

Pemerintah juga mendorong penerapan ekonomi sirkular dan berbagai inisiatif dan program pelatihan juga telah 

diluncurkan untuk mendukung UMKM dalam mengadopsi praktik ekonomi sirkular. 

Digitalisasi tidak hanya tentang mengadopsi teknologi; tetapi juga melibatkan penyelarasan strategi dalam praktik 

berkelanjutan yang berkontribusi pada ekonomi sirkular. UMKM harus beradaptasi dengan efisiensi operasional dan 

dampak lingkungan, yang merupakan komponen penting dari ekonomi sirkular (Suliswanto & Rofik, 2019). 
Dalam ekonomi sirkular, integrasi peran dan strategi digitalisasi memiliki peran penting dalam UMKM, khususnya 

di wilayah Jakarta untuk mengadopsi praktik-praktik ekonomi berkelanjutan, seperti perpanjangan siklus hidup produk 

dan konsumsi kolaboratif (Baldegger, 2020). Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga 

membuat UMKM  menerapkan model bisnis inovatif yang mendukung ekonomi sirkular, seperti penerapan aspek sirkular 

dalam perencanaan bisnis sehingga dapat memberikan manfaat lingkungan dan ekonomi yang substansial (Kaswan et al., 

2023). 

Adopsi perangkat digital menjadi elemen penting untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kehadiran 

pasar UMKM (Jakita Sarana Informasi Pemerintah Provinsi DKI jakarta, 2024). Hal ini relevan di wilayah Jakarta, di 

mana lanskap perkotaan membutuhkan pendekatan inovatif untuk keberlanjutan dan pengelolaan sumber daya. 

Digitalisasi UMKM juga terkait erat pada kinerja keuangan yang berkesinambungan dengan keberlanjutan bisnis.   

Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dapat mengubah perilaku konsumen dan operasi bisnis secara 

signifikan, menjadikannya faktor penting bagi UMKM yang ingin tetap kompetitif dalam ekonomi digital (Layman et al., 

2022). Integrasi perangkat digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menjadikan UMKM terlibat 

dalam praktik berkelanjutan yang menjadi aspek penting bagi ekonomi sirkular. Hal ini ditunjukkan pada adopsi e-

commerce dan pemasaran digital yang dapat menghasilkan peningkatan kinerja keuangan dan keberlanjutan bagi UMKM 

selama krisis (Gao et al., 2023). 

Penelitian yang mengkaji bagaimana digitalisasi dapat diintegrasikan dengan praktik ekonomi sirkular masih 

terbatas, khususnya pada UMKM di wilayah Jakarta. Kedua konsep tersebut telah dibahas secara terpisah dalam 

penelitian lain, namun masih terdapat celah penelitian yang perlu dilakukan untuk menyelaraskan keduanya agar dapat 

saling mendukung secara efektif pada UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

peran dan strategi digitalisasi pada UMKM di wilayah Jakarta dalam mendukung ekonomi sirkular, sehingga dapat 

memperkaya literatur tentang hubungan antara digitalisasi dan ekonomi sirkular, khususnya pada UMKM di wilayah 

Jakarta.  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Kerangka Dasar Penelitian 

Dalam Penelitian ini ialah jenis kuantitatif dengan metode analisis data menggunakan analisis regresi melalui perangkat 

lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Analisis Regresi berfungsi menguji hubungan antara peran dan 

strategi digitalisasi UMKM dengan variabel praktik ekonomi sirkular. Dalam analisis ini, peneliti akan mengidentifikasi 

apakah ada hubungan linier antara peran dan strategi digitalisasi dengan praktik ekonomi sirkular pada UMKM di wilayah 

Jakarta. 

Penelitian ini dilakukan pada 100 pelaku UMKM yang berada di wilayah Jakarta. Dengan banyaknya ragam variasi 

UMKM di wilayah Jakarta, peneliti menggunakan pendekatan Lemeshow 1997, yaitu 100 responden sebagai subjek 

penelitian. Sampel penelitian sebanyak 100 responden digunakan pada populasi yang tak terbatas (Suprapto et al., 2024). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan Gambar 1 kerangka penelitian, maka terlampir hipotesis pada penelitian ini: 

H1: Peran digitalisasi UMKM mempengaruhi ekonomi Sirkular di wilayah Jakarta 

H2: Strategi  digitalisasi UMKM mempengaruhi ekonomi Sirkular di wilayah Jakarta 

H3: Peran dan Strategi digitalisasi UMKM mempengaruhi ekonomi sirkular di wilayah Jakarta. 
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2.2 Digitalisasi UMKM di Jakarta 

Digitalisasi UMKM merupakan sebuah proses penggunaan teknologi digital dalam aspek operasional dan manajerial 

(Institute for Development of Economics and Finance (INDEF), 2024). Peranan digitalisasi UMKM berkontribusi besar 

dalam peningkatan perekonomian di Indonesia, terutama di wilayah Jakarta. Pertumbuhan digitalisasi pada UMKM di 

Jakarta telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, penyebab utamanya adalah pandemi COVID-19. Sekitar 16,9 juta 

UMKM telah terintegrasi dalam ekosistem digital (Isroyanti et al., 2023). Sedangkan menurut Pejabat (Pj) Gubernur DKI 

Jakarta Heru Budi Hartono, persentase pengusaha UMKM Jakarta yang terdigitalisasi telah mencapai 91,2%. (Jakita 

Sarana Informasi Pemerintah Provinsi DKI jakarta, 2024).      

2.3 Kerangka Ekonomi Sirkular  

Ekonomi sirkular adalah transformasi sebuah sistem ekonomi dengan menekankan keberlanjutan melalui penggunaan 

sumber daya yang efisien, pengurangan limbah, dan penggunaan material berkelanjutan (Kennedy & Linnenluecke, 2022). 
Perubahan paradigma dari ekonomi linier, yang dikenal dengan model “ambil, buat, buang,” menuju ekonomi sirkular 

memerlukan strategi menyeluruh yang menggabungkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (García‐Quevedo et al., 
2020; Muradin & Foltynowicz, 2019). 

 

Gambar 1. Sistem Ekonomi Linear vs Ekonomi Sirkular 

Sumber: Kaswan et al., 2023 

Peralihan ke ekonomi sirkular akan berbeda-beda di berbagai sektor, skala usaha, dan lokasi geografis (Supanut et 

al., 2024). Pengembangan kebijakan dan kerangka kerja yang mendukung sangat penting untuk memfasilitasi transisi ini, 

karena kebijakan dan kerangka kerja tersebut dapat mendorong inovasi dan kemajuan teknologi yang diperlukan untuk 

penerapan ekonomi sirkular (García‐Quevedo et al., 2020; Zielińska, 2019). 

2.4 Peran Digitalisasi UMKM di Wilayah Jakarta 

Peran digitalisasi dalam UMKM menjadi faktor pernting dalam mendukung ekonomi sirkular, khususnya di wilayah 

perkotaan seperti Jakarta. Digitalisasi dapat meningkatkan kemampuan operasional UMKM, sehingga memungkinkan 

UMKM untuk mengadopsi prinsip-prinsip ekonomi sirkular yang menekankan efisiensi sumber daya dan pengurangan 

limbah. 

Salah satu indikator utama peran digitalisasi UMKM adalah peningkatan efisiensi operasional melalui perangkat 

digital. Teknologi digital, seperti cloud computing dan analisis data, memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya dan meminimalkan limbah (Alfarizi et al., 2023; Kaswan et al., 2023). Integrasi teknologi 

Industri 4.0 dapat memfasilitasi praktik produksi berkelanjutan yang penting bagi ekonomi sirkular (Kaswan et al., 2023). 

Hal ini relevan di wilayah Jakarta, di mana pengelolaan limbah perkotaan masih menjadi sebuah isu hingga saat ini 

(Widyatmika & Bolia, 2023). 

Digitalisasi juga mendorong model bisnis inovatif yang dapat selaras dengan prinsip ekonomi sirkular. UMKM 

dapat beralih dari model produksi dan konsumsi linier tradisional ke praktik yang berkelanjutan, seperti model bisnis 

produk sebagai layanan/jasa penyewaan dibandingkan dengan kepemilikan (Prieto‐Sandoval et al., 2019). Adanya 

penerapan model bisnis inovatif ini, tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan loyalitas 

pelanggan, karena bisnis dapat menawarkan solusi yang memenuhi kebutuhan konsumen sekaligus memberikan nilai 

keberlanjutan (Elf et al., 2022). Kemampuan untuk melibatkan pelanggan melalui platform digital juga membuat UMKM 

dapat memberikan edukasi mengenai manfaat praktik sirkular, sehingga mendorong keberlanjutan (Elf et al., 2022). 

Selanjutnya adalah peningkatan literasi keuangan dan akses pendanaan UMKM. Hal ini penting dalam konteks 

ekonomi sirkular, di mana UKMM dapat berinovasi dan menyesuaikan kondisi operasionalnya supaya selaras dengan 

praktik berkelanjutan. Literasi keuangan dapat membantu UKMM mengidentifikasi peluang pendanaan untuk teknologi 

hijau atau praktik berkelanjutan, sehingga meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis (Khan & Ali Mihaisi, 2023; 

Ye & Kulathunga, 2019). Hal ini sangat penting bagi UMKM di wilayah Jakarta karena peningkatan literasi keuangan 

dapat meningkatkan kinerja dan kelangsungan hidup jangka panjang UMKM (Lumbantobing et al., 2022). 

Peran digitalisasi UMKM di Jakarta menjadi pendorong penting bagi ekonomi sirkular. Dengan meningkatkan 

efisiensi operasional, mengembangkan model bisnis yang inovatif, dan meningkatkan literasi keuangan, digitalisasi akan 

menghasilkan UMKM yang berkontribusi pada penerapan ekonomi sirkular. 

H1: Peran Dgitalisasi UMKM di Jakarta mempengaruhi Ekonomi Sirkular di wilayah Jakarta 
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2.5 Strategi Digitalisasi UMKM di Wilayah Jakarta 

Digitalisasi UMKM menjadi strategi penting untuk mendukung ekonomi sirkular di wilayah Jakarta. Transformasi ini 

penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mendorong praktik berkelanjutan yang sejalan dengan prinsip 

ekonomi sirkular. 

Penggunaan perangkat dan teknologi digital menjadi strategi mendasar untuk digitalisasi UMKM yang melibatkan 

adopsi perangkat dan teknologi digital dalam peningkatan efisiensi dan keberlanjutan operasional. Hal ini termasuk dalam 

menggunakan media social, situs e-commerce, dan pembayaran digital. Adopsi digital juga berkesinambungan dalam 

penerapan teknologi Industri 4.0, yang meliputi Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), dan analisis big data.Hal 

tersebut membuat UMKM mengoptimalkan proses produksi, meningkatkan pengelolaan sumber daya, dan meningkatkan 

pengelolaan siklus hidup produk (Awan et al., 2021; Kumar et al., 2020). Adanya adopsi digital dalam UMKM 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk mengakses dan menganalisis informasi terkait pengelolaan sumber 

daya, pengurangan limbah, dan praktik berkelanjutan (Husna et al., 2023). 

Dalam menerapkan strategi digital secara efektif, UMKM memerlukan pelatihan dan inisiatif peningkatan 

kapasitas sehingga meningkatkan literasi digital dan kemampuan operasional. Pelatihan literasi digital mendorong inovasi 

untuk mengeksplorasi model bisnis baru yang selaras dengan prinsip ekonomi sirkular. Saat UMKM mengadopsi 

teknologi digital, UMKM dapat beralih dari model linier tradisional ke model sirkular (Huynh, 2022; Suhartini et al., 

2022). Misalnya, pelatihan pemasaran digital dapat membantu UMKM mempromosikan produk dan layanan 

berkelanjutan mereka secara lebih efektif, menjangkau audiens yang lebih luas, dan meningkatkan keterlibatan pelanggan 

(Ziółkowska, 2021). Hal ini tidak hanya mendukung ekonomi sirkular tetapi juga berkontribusi pada daya saing UKM 

secara keseluruhan di pasar. 

Selain itu, pendekatan kolaboratif dapat memfasilitasi akses digitalisasi UMKM dengan kemampuan berbagi 

informasi dan sumber daya di antara UMKM dan pemangku kepentingan lainnya. Kolaborasi dapat memfasilitasi 

pertukaran data terkait siklus hidup produk, penggunaan material, dan praktik pengelolaan limbah (Sumter et al., 2020). 

Pembagian informasi ini penting untuk mengidentifikasi peluang pemulihan dan daur ulang sumber daya. Dengan 

kolaborasi, UMKM dapat mengembangkan inisiatif bersama yang meningkatkan kapasitas kolektif mereka untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya (Dey et al., 2022). 

Digitalisasi UMKM di wilayah Jakarta menerapkan strategi yang mencakup adopsi perangkat digital, pelatihan, 

dan kolaborasi. Indikator-indikator ini secara kolektif berkontribusi untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam 

menerapkan praktik-praktik berkelanjutan sehingga mendukung transisi menuju ekonomi sirkular. 

H2: Strategi  digitalisasi UMKM mempengaruhi ekonomi Sirkular di wilayah Jakarta 

H3: Peran dan Strategi digitalisasi UMKM mempengaruhi ekonomi sirkular di wilayah Jakarta 

2.6 Variabel Operasional 

Berdasarkan kerangka penelitian, penelitian ini memiliki variabel pada Tabel 1, sebagai berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 

Peran Digitalisasi 

 

 

Penggunaan teknologi untuk 

mendukung dan 

optimalisasi proses bisnis 

Peningkatan efisiensi 

operasional 

(Alfarizi et al., 2023; 

Kaswan et al., 2023; Khan 

& Ali Mihaisi, 2023; Prieto‐

Sandoval et al., 2019; Ye & 

Kulathunga, 2019). 

Penerapan model bisnis 

inovatif 

Peningkatan literasi 

keuangan 

Strategi digitalisasi  Keterkaitan teknologi yang 

digunakan dalam proses 

bisnis untuk meningkatkan 

daya saing 

Adopsi teknologi digital (Awan et al., 2021; Huynh, 

2022; Kumar et al., 2020; 

Sumter et al., 2020). 

Pelatihan 

Kolaborasi 

Ekonomi sirkular Model ekonomi dalam 

mengurangi limbah, 

pemanfaatan kembali, dan 

penggunaan sumber daya 

efisien di dalam proses 

bisnis 

Penggunaan sumber daya 

efisien 

(Kennedy & Linnenluecke, 

2022). 

Pengurangan limbah 

Penggunaan material 

berkelanjutan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Deskriptif 

Penelitian dilakukan pada 100 UMKM di wilayah Jakarta, yana dapat dikategorikan berdasarkan jenis usaha, lama usaha 

UMKM beroperasi, jumlah karyawan, dan lokasi UMKM berada. Berdasarkan data yang dipatkan, terdapat 61% jenis 

UMKM Makanan dan Minuman, 15% UMKM Tekstil, 3% UMKM bidang elektronik, dan 21% bidang lainnya. 
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Sedangkan untuk kategori lama usaha UMKM beroperasi, 40% UMKM beroperasi 1-3 tahun, 24% beroperasi selama 4-

5 tahun, 16% UMKm telah beroperasi selama 6-10 tahun, 11% beroperasi kurang dari 1 tahun, dan 9% UMKM sudah 

beroperasi lebih dari 10 tahun. Rata-rata jumlah karyawan pada UMKM adalah 1-20 orang, dengan lokasi UMKM 

tersebar di Jakarta Pusat, Jakarta Timur, Jakarta Barat, Jakarta Selatan, dan Jakarta Utara.  

Berdasarkan hasil analisis secara deskriptif, menunjukkan bahwa para pelaku UMKM telah menggunakan 

teknologi digital pada kegiatan operasional sehingga peran digitalisasi sudah sangat baik dalam optimalisasi bisnis 

UMKM. Begitu juga dengan strategi digitalisasi, UMKM telah menunjukkan sikap positif terhadap adopsi teknologi 

digital, pelatihan, dan kolaborasi. Selanjutnya, UMKM telah menyadari pentignya penerapan prinsip ekonomi sirkular 

terutama dalam hal efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan limbha, dan penggunaan material berkelanjutan 

dalam kegiatan operasional UMKM mereka. 

3.2 Hasil Uji Validitas dan Realibillitas 

Dalam penelitian ini dilakukan uji validitas dan relibilitas. Pada hasil uji validitas terlihat bahwa seluruh item pertanyaan 

setiap variabel valid. Selanjutnya pada uji reabilitas, nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Peran Digitalisasi sebesar 

0.912. Sedangkan untuk varibel Strategi digitalisasi, nilai Cronbach’s Alpha 0.952. Untuk variabel Ekonomi Sirkular, 

nilai Cronbach’s Alpha 0.911. Kumar (2024) menyatakan bahwa nilai amabang batas Cronbach’s Alpha sebesar 0.7, 

sehingga seluruh variabel pada penelitian reliabel. 

3.3  Hasil Asumsi Klasik 

3.3.1 Uji Normalitas 

Pada Tabel 2, hasil uji normalitas, terlihat bahwa nilai sigma 0.064 > 0.05 yang artinya bahwa data berdistribusi normal.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,52577131 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,086 

Negative -,082 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,064c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Dalam hasil uji multikolinearitas, niai tolerance variabel peran digitalisasi (X1) dan strategi digitalisasi (X2) sebesar 0.207 

dan untuk nilai VIF variabel peran digitalisasi (X1) dan strategi digitalisasi (X2) sebesar 4.822. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai VIF <10 dan nilai Tolerance > 0.1 yang artinya tidak terdapat masalah multikolinearitas pada kedua variabel. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,599 1,231  2,922 ,004   

Peran Digitalisasi X1 ,186 ,062 ,216 2,999 ,003 ,207 4,822 

Strategi Digitalisasi 

X2 

,430 ,041 ,749 10,406 ,000 ,207 4,822 

a. Dependent Variable: Y (ekonomi Sirkular) 

3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, nilai Sig.Peran Digitalisasi (X1) sebesar 0,986 >0.05 dan nilai Sig.Strategi digitalisasi 

(X2) sebesar 0,171 >0.05, sehingga idak terdapat masalah Heteroskedastisitas pada keduan variabel. 
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Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,407 ,785  4,339 ,000 

Peran Digitalisasi X1 ,001 ,039 ,004 ,018 ,986 

Strategi Digitalisasi X2 -,036 ,026 -,294 -1,380 ,171 

a. Dependent Variable: resabs 

3.3.4 Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi diperoleh nilai d=2,263 dan nilai dU dan dL sebesar dU=1,7152<2,263 dan dL=1,6337. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi. 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,946a ,896 ,894 1,541 2,236 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

3.4 Persamaan Regresi 

Tabel 6. Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,599 1,231  2,922 ,004   

Peran Digtialisasi 

(X1) 

,186 ,062 ,216 2,999 ,003 ,207 4,822 

Strategi Digitalisasi 

(X2) 

,430 ,041 ,749 10,406 ,000 ,207 4,822 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil Tabel 6 persamaan regresi adalah: 

𝑌 = 𝟑, 𝟓𝟗𝟗 + 𝟎, 𝟏𝟖𝟔 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟒𝟑𝟎𝑿𝟐 + 𝜺   

Dari persamaan regresi yang telah diperoleh, terlihat bahwa nilai constant sebesar 0.3599 menunjukkan bahwa 

variabel peran digitalisasi (X1) dan strategi digitalisais (X2) bernilai positif sebesar 0.3599 terhadap variabel ekonomi 

sirkular (Y), yang artinya saat variabel variabel peran digitalisasi (X1) dan strategi digitalisais (X2) bernilai 0 maka 

variabel ekonomi sirkular (Y) bernilai 0.3599.  

Pada variabel peran digitalisasi (X1) menunjukkan nilai b sebesar 0.186 terhadap variabel ekonomi sirkular (Y) 

yang artinya jika terjadi peningkatan terhadap variabel peran digitalisasi maka variabel ekonomi sirkluar juga akan 

meningkat sebesar 0.186. 

Sedangkan untuk variabel strategi digitalisasi (X2), menunjukkan nilai b sebesar 0.430 terhadap variable ekonomi 

sirkular (Y) yang artinya jika ada peningkatan terhadap variabel strategi digitalisasi (X2) maka variabel ekonomi sirkular 

juga akan meningkat sebesar 0.430. 

3.5 Hasil Uji Hipotesis 

3.5.1 Uji Koefisien Determinasi 

Output uji koefisien determinasi terlihat nilai R-squared sebesar 0,896 yang artinya variasi variabel Peran dgitalisasi (X1) 

dan strategi digitalisasi (X2) mampu menjelaskan 89,6% variasi variabel Ekonomi sirkular (Y). Sisanya 10,4% dijelaskan 

oleh variabel lain. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
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1 ,946a ,896 ,894 1,541 2,236 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

3.5.2 Hasil Uji F 

Hasil nilai F-hitung=416,730>3,8327=F-tabel dan nilai Sig.=0,000<0,05. Hal tersebut menunjukkan variabel peran 

digitalisasi (X1) dan variabel strategi digitalisasi (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Ekonomi sirkular 

(Y). 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1980,280 2 990,140 416,730 ,000b 

Residual 230,470 97 2,376   

Total 2210,750 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

3.5.3 Hasil Uji t 

Output Uji t pada variabel peran digitalisasi (X1) sebesar t-Statistic 2,999>1,947 dan nilai sig. 0.03<0.05. Sedangkan nilai 

pada variabel strategi digitalisasi (X2) sebesar 10,406>1,947 dan nilai sig. 0,00<0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peran Digitalisasi (X1) dan strategi digitalisasi (X2) secara parsial signifikan berpengaruh terhadap Ekonomi sirkular (Y). 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,599 1,231  2,922 ,004   

Peran Digitalisasi (X1) ,186 ,062 ,216 2,999 ,003 ,207 4,822 

Strategi Digtitalisasi 

(X2) 

,430 ,041 ,749 10,406 ,000 ,207 4,822 

a. Dependent Variable: Y 

3.6 Pembahasan 

a. Pengaruh Peran Digitalisasi UMKM terhadap Ekonomi Sirkular di Wilayah Jakarta 

Berdasarkan hasil perhitungan secara statistika, diperoleh nilai signifikansi pada peran digitalisasi UMKM sebesar 

0.03 < 0.05 dan nilai diperoleh hasil uji t sebesar 2,999 > 1,947. Hasil ini menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM 

berperan positif terhadap ekonomi sirkular di Wilayah Jakarta. Faktor-faktor seperti peningkatan efisiensi operasional, 

penerapan model bisnis inovatif, dan peningkatan literasi keuangan berpenaruh terhadap ekonomi sirkular di wilayah 

Jakarta. Hal ini selaras Alfarizi et al., (2023), Kaswan et al., (2023), Prieto-Sandoval et al., (2019); Ye & Kulathunga, 

(2019), dan Khan, (2023). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi UMKM berperan penting 

dalam mendukung ekonomi sirkular. Dengan digitalisasi memudahkan pada UMKM mampu peningkatan penggunaan 

sumber daya efisien, mengurangi limbah, dan penggunaan sumber daya yang lebih berkelanjutan.  

b. Pengaruh Strategi Digitalisasi UMKM terhadap Ekonomi Sirkular di Wilayah Jakarta 

Berdasarkan hasil perhitungan secara statistika pada strategi digitalisasi UMKM, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,00 < 0,05 dan nilai hasil uji t sebesar 10,406 > 1,947. Hal tersebut mengindikasi bahwa strategi digitalisasi UMKM 

sangat berpengaruh positif terhadap ekonomi sirkular di wilayah Jakarta. Faktor-faktor seperti adopsi teknologi, 

pelatihan, dan kolaborasi berpengaruh terhadap ekonomi sirkular di wilayah Jakarta. Hal tersebut sesuai dengan  Awan 

et al., (2021), Kumar et al., (2020), Huynh (2021), memperlihatkan bahwa strategi digitalisasi berpengaruh terhadap 

ekonomi sirkular. Adopsi teknologi memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan proses bisnis, pelatihan 

membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan, sementara kolaborasi dapat membuka peluang baru dan 

memperluas jaringan UMKM. 

c. Pengaruh Peran dan Strategi Digitalisasi UMKM terhadap Ekonomi Sirkular di Wilayah Jakarta 

Berdasarkan hasil perhitungan pada peran dan strategi digitalisasi UMKM, diperoleh nilai F stimulant sebesar 

416,730>3,8327dan nilai signifikan 0,000<0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa peran dan strategi digitalisasi 

UMKM secara simultan berpengaruh terhadap ekonomi sirkular. Hal tersebut selaras dengan Awan et al., (2021), 

Kumar et al., (2020), Huynh (2021), Alfarizi et al., (2023), Kaswan et al., (2023), Prieto-Sandoval et al., (2019); Ye 

& Kulathunga, (2019), dan Khan, (2023) yang menunjukkan bahwa peran dan strategi digitalisasi UMKM 
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berpengaruh terhadap ekonomi sirkular. Peran dan strategi yang telah dilakukan UMKM mengoptimalkan penerapan 

ekonomi sirkular dalam penggunaan sumber daya yang efisien, pengurangan limbah, dan penggunaan material 

berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa peran dan strategi digitalisasi UMKM berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap ekonomi sirkular di wilayah Jakarta. Digitalisasi UMKM membantu meningkatkan 

efisiensi operasional dengan mengotomatisasi proses bisnis. Selain itu, digitalisasi memungkinkan UMKM untuk 

mengurangi limbah melalui penerapan model bisnis inovatif dan peningkatan literasi keuangan. Dengan demikian, 

UMKM dapat berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan dan mendukung praktik bisnis yang lebih 

berkelanjutan. Faktor-faktor seperti adopsi teknologi, pelatihan, dan kolaborasi juga memainkan peran penting dalam 

mendukung ekonomi sirkular. Adopsi teknologi memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan proses bisnis, sementara 

pelatihan membantu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan para pelaku UMKM. Kolaborasi yang dilakukan baik 

antar UMKM maupun dengan pihak lain, membuka peluang baru dan memperluas jaringan bisnis, yang pada akhirnya 

dapat mendukung ekonomi sirkular. Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan peneliti sehingga dapat disempurnakan 

untuk kedepannya. Memperluas wilayah penelitian dapat dilakukan melihat apakah hasil yang serupa ditemukan di daerah 

dengan karakteristik ekonomi dan sosial yang berbeda. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang pengaruh digitalisasi UMKM terhadap ekonomi sirkular. 
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